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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED 
HEAD TOGETHER (NHT) PADA MATA PELAJARAN IPA UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV




Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN Oloboju Kecamatan Sigi Biromaru. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada 
mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Oloboju  
Kecamatan Sigi Biromaru yang berjumlah 20 siswa, tahun ajaran 2011-2012. Desain 
penelitian ini menggunakan model siklus Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini 
merupakan Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus. 
Setiap siklus dilaksanakan melalui proses perencanaan, tindakan, pengamatan atau 
observasi, dan refleksi. Data yang diambil dari penelitian ini adalah data kualitatif 
dan data kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis, lembar 
observasi, pencatatan lapangan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Berdasarkan hasil tes 
penelitian tindakan kelas Siklus I diperoleh ketuntasan klasikal 55 % dan daya serap 
klasikal 66,32 %. Pada siklus II ketuntasan klasikal 85 % dan daya serap klasikal 
80,25 %, maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SDN Oloboju Kecamatan Sigi Biromaru.
Kata Kunci  : Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT), Hasil Belajar IPA
PENDAHULUAN
Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses komunikasi yang bersifat 
timbal balik, baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan, diperlukan adanya inovasi dalam proses pembelajaran. Untuk itu 
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guru dituntut menguasai dan menggunakan dengan tepat model, metode dan tehknik 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas.
Guru merupakan suatu faktor yang berperan penting dalam proses belajar siswa, 
meskipun tidak setiap perbuatan siswa merupakan akibat guru mengajar. Oleh karena 
itu, sebagai figur sentral guru harus mampu menetapkan strategi pembelajaran yang 
tepat, sehingga dapat mendorong terjadinya perbuatan belajar siswa aktif, produktif 
dan efisien.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SDN Oloboju 
Kecamatan Sigi Biromaru diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa masih 
rendah, hal ini terlihat pada perolehan hasil belajar siswa pada semester I yang 
mayoritasnya kurang memuaskan, dimana  hanya 35% siswa yang memperoleh nilai 
baik adalah 7 orang siswa sedangkan 65% siswa yang memperoleh nilai kurang baik 
adalah 13 orang siswa, Karena suatu kelas dikatakan tuntas secara individu jika 
persentase daya serap individu 65. Hal ini disebabkan karena  pada umumnya siswa 
kurang antusias mengikuti pembelajaran, Kendala seperti ini berdampak pada 
rendahnya hasil belajar IPA. Kendala tersebut diduga disebabkan oleh kurangnya 
keterlibatan siswa di dalam mengikuti pembelajaran, keterlibatan yang dimaksud 
disini yaitu siswa cenderung hanya diam dan enggan untuk bertanya jika ada materi 
yang belum dipahami dengan baik, hanya sebagian siswa saja yang aktif yaitu siswa 
yang berkemampuan tinggi sedangkan siswa yang berkemampuan rendah cenderung 
pasif. Untuk mengatasi masalah tersebut diterapkan suatu model pembelajaran yang 
dapat melibatkan siswa sehingga diharapkan semua siswa dapat aktif di dalam 
mengikuti proses pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 
pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Hal ini dikarenakan 
kemampuan siswa dalam satu kelas beragam dan siswa yang berkemampuan tinggi 
lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga diharapkan siswa yang berkemampuan 
tinggi dapat membantu siswa yang berkemampuan rendah dalam memahami materi 
pelajaran. Selain itu, tipe NHT dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 
dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Tipe NHT juga digunakan 
guru untuk mengecek pemahaman siswa terhadap isi suatu materi.
Menurut Rejeki (2001:1) pembelajaran kooperatif merupakan pondasi yang baik 
untuk meningkatkan dorongan prestasi siswa. Pembelajaran kooperatif dirancang 
untuk menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan siswa lainnya tanpa terus 
menerus melibatkan guru. Pada pembelajaran kooperatif, para siswa diharuskan aktif 
dan dapat merespon belajarnya sendiri. Tujuan ini dicapai dengan meminta para 
siswa bertindak baik sebagai guru maupun sebagai siswa. Lebih lanjut para siswa 
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juga belajar menjelaskan, mengkonfirmasi, bernegosiasi  dan memotivasi apabila 
mereka berpartisipasi sebagai anggota kelompok. Perkembangan keterampilan 
berinteraksi sosial ini merupakan hasil yang sangat diharapkan di dalam pembelajaran 
kooperatif. 
Hasil Belajar
Sudjana (2000) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh 
setelah mempelajari materi yang diwujudkan melalui perubahan pada diri siswa 
tersebut yang meliputi perubahan reaksi dan sikap siswa secara fisik maupun mental.
Menurut Taksonomi Bloom (Elvin, 1999) mengemukakan 3 (tiga) komponen 
yang dapat ditinjau dari hasil belajar, yaitu kemampuan :
1. Kognitif ( Pengetahuan ) 
Ranah kognitif ini berhubungan erat dengan perubahan tingkah laku yang 
meliputi kemampuan ingatan dan pengembangan kemampuan pemahaman 
pengetahuan serta melibatkan kemampuan dalam mengorganisasi potensi 
berpikir untuk dapat mengolah stimulus sehingga dapat memecahkan 
permasalahan yang diwujudkan dalam hasil belajar.
2. Afektif (Sikap)
Ranah afektif berhubungan erat dengan perubahan tingkah laku secara 
psikologis yang meliputi perubahan sikap, emosi dan nilai tingkah laku itu 
sendiri yang diwujudkan dalam perasaan.
3. Psikomotorik (Keterampilan) 
Ranah psikomotorik berhubungan erat dengan perubahan tingkah laku pada 
ranah kognitif, hanya saja kemampuan kognitifnya lebih tinggi, karena 
kemampuan yang dimiliki berupa keterampilan dalam memecahkan 
permasalahan.
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan 
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur 
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa dalam 
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan 
oleh Kagen (Ibrahim, 2000) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan 
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut. Kagen menyatakan bahwa, tekhnik ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban 
yang paling tepat. Selain itu, tekhnik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan 
kerjasama mereka (Lie, 2004 : 59). 
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Dari definisi diatas tergambar bahwa tekhnik NHT menuntut kerjasama yang 
baik antara anggota kelompok, metode ini juga menekankan pada kegiatan-kegiatan 
pembinaan kerjasama tim sebelum siswa mulai bekerjasama dan melakukan diskusi 
terjadwal di dalam kelompok tentang seberapa jauh mereka berhasil bekerjasama.
Hubungan Sumber Daya Alam dengan Lingkungan
Sumber daya alam dapat berupa kumpulan beraneka ragam makhluk hidup 
maupun benda-benda tak hidup yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan hidup 
manusia. Dalam pemanfaatan sumber daya alam memerlukan ilmu pengetahuan dan 
teknologi antara lain cara penggunaan teknologi yang tepat dan ekonomis agar 
hasilnya sesuai dengan yang diharapkan dan tidak mengganggu lingkungan.
a. Golongan Benda Menurut Asalnya 
Sebagian benda hanya berasal dari satu jenis. Misalnya, batu bata berasal dari 
tanah liat. Akan tetapi, ada benda yang tidak hanya berasal dari satu sumber. 
Misalnya, tas dapat berasal dari kulit hewan dan dapat pula berasal dari plastik. 
Jadi, untuk jenis benda yang sama, dapat berasal dari sumber yang berbeda. 
Dengan mengamati suatu benda, kita biasanya dengan mudah dapat 
mengetahui bahan asalnya. Kamu pasti mengetahui beda antara ember plastik 
dengan ember logam. Demikian pula, tidak sulit membedakan kursi besi dengan 
kursi kayu.
b. Berbagai Jenis Sumber Daya Alam
Berdasarkan manfaatnya, sumber daya alam terbagi menjadi :
a. Sumber daya alam penghasil energy seperti matahari, gelombang laut, gas 
bumi dan angin.
b. Sumber daya alam penghasil bahan baku seperti hutan, laut dan tanah.
c. Sumber daya alam untuk kenyamanan seperti udara bersih dan pemandangan 
alam.
Sedangkan menurut ketersediaanya di alam dapat dikelompokkanmenjadi:
a. Sumber daya alam yang kekal seperti sinar matahari, ombak, angin,air terjun, 
dan arus laut merupakan sumber daya alam yang selalutersedia dan tidak akan 
habis meskipun setiap saat dimanfaatkan.
b. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui seperti minyak bumi, batu 
bara, logam (aluminium, bijih besi, dan sebagainya) dan gas bumi merupakan 
sumber daya alam dengan persediaan yang terbatas dan tidak dapat dibuat 
atau dibentuk lagi setelah habis.
c. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui seperti berbagai jenis tumbuhan 
dan hewan merupakan sumber daya alam yang dapat dibentuk lagi jika rusak 
atau habis.
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Jika dilihat menurut jenisnya, kita akan mendapati dua macam sumber daya alam 
yaitu:
a. Sumber daya alam nonhayati, meliputi segala sesuatu yang bukan makhluk 
hidup, seperti udara, batu bara, logam, dan lain-lain.
b. Sumber daya alam hayati, meliputi berbagai makhluk hidup, seperti berbagai 
mikroorganisme, tumbuhan, dan hewan.
Hubungan Sumber Daya Alam denganTeknologi
Sumber daya alam merupakan kekayaan alam yang diciptakan oleh Tuhan 
untuk kesejahteraan manusia. Semua yang ada di alam ini merupakan sumber daya 
alam yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Kemajuan teknologi sangat membantu 
manusia mengolah sumber daya alam untuk mendatangkan manfaat yang sebanyak-
banyaknya. Sumber daya alam ada yang dapat dimanfaatkan secara langsung, ada 
pula yang harus diolah lebih dahulu dengan menggunakan teknologi. Benda-benda 
yang dibuat dengan teknologi menjadi sangat berbeda dengan bahan asalnya. 
Pembuatan benda yang memerlukan teknologi sederhana misalnya pembuatan tempe, 
tahu dari bahan dasar kedelai.
Pembuatan benda-benda yang memerlukan teknologi yang agak rumit. 
Misalnya, pembuatan kertas dari kayu, pembuatan kain, dan pembuatan barang-
barang dari karet. Mari kita lihat proses pembuatan benda yang dipakaisehari-hari 
dengan menggunakan teknologi.
1. Pembuatan Kertas
Tahukah kamu dari apakah kertas dibuat? Apa bahan dasarnya? Bahan dasar 
kertas ada yang berasal dari merang padi, ada yang dari kayu yang jenisnya tidak 
keras seperti kayu albasia. Proses pembuatan kertas sebagai berikut:
a. Kayu dipotong-potong dan dihaluskan.
b. Dibuat bubur kertas dan dicampur dengan perekat dan pemutih.
c. Dengan menggunakan mesin diproses menjadi kertas.
d. Hasilnya berupa berbagai jenis kertas.
2. Pembuatan Bahan Pakaian
Pakaian yang kita pakai saat ini bahan asalnya dapat dari hewan ataupun tumbuhan. 
Contohnya kain katun berasal dari bunga kapas, wol dari bulu domba dan kain sutera 
dari serat yang diambil dari kepompong ulat sutera. Berikut kita pelajari pembuatan 
kain sutera! Kain sutera berharga mahal karena mutunya bagus. Kain sutera sangat 
halus dan lembut. Kita sudah tahu bahwa kain sutera berasal dari kepompong ulat 
sutera. Kepompong ulat sutera dibuat dari air liur ulat. Air liur mengeras membentuk 
serat benang. Dengan menggunakan teknologi di pabrik serat kepompong ulat sutera 
dipintal menjadi benang. Benang kemudian ditenun menjadi kain sutera. Berdasarkan 
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kajian pustaka yang telah diuraikan dan melihat latar belakang di atas, maka 
hipotesis.
Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teori di atas, maka hipotesis penelitian tindakan kelas ini 
adalah jika digunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Oloboju Kecamatan Sigi 
Biromaru pada mata pelajaran IPA.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini, mengikuti model penelitian bersiklus yang mengacu 
pada desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart (Kasbollah. K.1998:114) yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi.
Setting dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Oloboju Kecamatan Sigi 
Biromaru. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 20 
orang siswa terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan yang 
terdaftar pada tahun ajaran 2011/2012.
Tahap-Tahap Penelitian
Pra tindakan
Kegiatan awal yang dilakukan adalah memberikan tes awal kepada siswa. 
Tujuan pemberian tes awal ini untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 
siswa. Hasil tes awal ini akan dijadikan sebagai acuan untuk membentuk kelompok-
kelompok belajar secara heterogen yang terdiri dari 5 kelompok, masing-masing 
beranggotakan 4 orang siswa.
Siklus 1
 Perencanaan
a. Menyiapkan materi pelajaran yang akan diajarkan pada proses pembelajaran.
b. Menyiapkan rencana pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan.
c. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS).
d. Membuat pedoman observasi untuk mengetahui bagaimana proses 
pembelajaran dapat dioptimalkan melalui Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together (NHT).
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e. Membuat dan menyusun alat evaluasi untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan siswa menguasai materi yang telah dipelajari melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).
Tahap pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran 
yang didasarkan pada rencana pembelajaran yang dibuat berorientasi  pada Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT). 
Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi dengan melakukan pengamatan 
terhadap kegiatan siswa maupun guru yang dalam hal ini dilakukan oleh seorang 
observer dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Selanjutnya 
evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus 1 dengan memberikan tes tertulis. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang telah diperoleh 
selama siklus 1 berlangsung.
Refleksi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisa data yang 
terkumpul dari hasil observasi dan hasil tes yang diberikan pada siswa. Apabila data 
yang terkumpul tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan, maka pelaksanaan penelitian belum bisa dikatakan berhasil dan hasil 
analisis data yang diperoleh pada tahap refleksi ini akan dipergunakan sebagai acuan 
untuk merancang siklus berikutnya.
Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus 2 tidak jauh berbeda dengan tindakan pada siklus 
1, yang berbeda hanyalah materi ajar dan hal-hal yang dianggap kurang pada siklus 
1diperbaiki kemudian diterapkan pada siklus 2.
Jenis data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari siswa berupa data hasil 
lembar observasi guru dan siswa, sedangkan data kuantitatif yaitu data yang diperoleh 
dari tes hasil belajar siswa.
Cara pengumpulan data
Cara pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tiga cara yaitu 
tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di 
setiap siklus, observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran pada setiap siklus I 
dan siklus II, yang pelaksanaanya dengan cara mengisi lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru, 
catatan lapangan digunakan untuk memperoleh data secara obyektif mengenai hal-hal 
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yang terjadi selama pembelajaran yang tidak terdapat pada lembar observasi. Catatan 
lapangan ini memuat deskripsi tentang kegiatan pembelajaran yang meliputi aktivitas 
guru dan siswa.
Analisis data kuantitatif 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data untuk menentukan 
persentase daya serap siswa secara individu dan daya serap klasikal. 
a. Daya Serap Individu (DSI)
Persentase DSI= ଡ଼ଡ଼୫ ୟ୶x 100 %
b. Ketuntasan Belajar Klasikal
Persentase KBK=  ∑୒୲∑୒x 100%
Analisis data kualitatif 
Analisis data kualitatif penelitian ini dilakukan sesudah pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahap analisis data kualitatif yaitu mereduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data. Untuk indikator kurang diberi skor 1, cukup diberi skor 2, baik diberi 
skor 3, dan sangat baik diberi skor 4 Selanjutnya dihitung persentase rata-rata dengan 
rumus :
Nilai rata-rata (NR)  =  ୎୳୫ ୪ୟ୦ ୱ୩୭୰ୗ୩୭୰ ୫ ୟ୩ୱ୧୫ ୟ୪x100%
Kriteria tingkat aktivitas guru dan siswa dapat ditentukan sebagai berikut :
75% < NR ≤ 100% : Sangat baik
50% < NR < 75%    : Baik
25% < NR < 50%   : Cukup Baik
0% < NR <   25%   : Kurang Baik
Indikator kuantitatif pembelajaran
Indikator kuantitatif pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan berhasil, 
apabila hasil belajar siswa kelas IV SDN Oloboju mencapai daya serap individu lebih 
atau sama dengan 65% (sesuai dengan KKM mata pelajaran IPA di sekolah tersebut), 
ketuntasan belajar klasikal mencapai lebih atau sama dengan 85%. 
Indikator kualitatif pembelajaran
Indikator kualitatif pembelajaran dalam penelitian ini, dapat dilihat dari dua 
aspek yaitu hasil observasi aktivitas siswa dan pengelolaan pembelajaran oleh guru. 
Penelitian ini dikatakan berhasil jika kedua aspek tersebut telah berada dalam 
kategori baik atau sangat baik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 55%. Ini berarti siklus I pada 
penelitian ini tidak mencapai keberhasilan yang diharapkan sebab bedasarkan 
ketuntasan belajar klasikal yakni harus memperoleh 85%. Nilai yang diperoleh siswa 
jauh dari yang diharapkan. 
Berdasarkan catatan lapangan selama proses pembelajaran, tidak berhasilnya 
proses pembelajaran pada siklus I ini karena beberapa faktor yaitu:
1. Pengelolaan kelas yang kurang maksimal, ini terlihat dari banyaknya siswa yang 
ribut di dalam kelas.
2. Ada sebagian siswa yang ragu-ragu untuk bertanya tentang materi yang dianggap 
belum dimengerti kepada guru.
3. Sebagian siswa masih sibuk dengan urusan masing-masing
4. Belum efektifnya penggunaan waktu yang sesuai dengan skenario pembelajaran.
Dengan demikian, untuk penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) tidak secara langsung dapat membuat siswa secara 
keseluruhan aktif dalam proses pembelajaran.
Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus I diperoleh 
presentase nilai rata-rata sebesar 55,56% atau dalam kategori baik. Selanjutnya pada 
pertemuan kedua di siklus I diperoleh nilai rata-rata 69,44% atau kategori baik pula. 
Dari presentase nilai rata-rata hasil observasi siswa tersebut dapat dilihat bahwa ada 
peningkatan aktifitas siswa di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 
Hasil observasi guru dipertemuan pertama siklus I memperoleh nilai rata-
rata 65% atau dalam kategori baik. Selanjutnya hasil observasi pada pertemuan kedua 
siklus I diperoleh presentase nilai rata-rata untuk guru 77,5% dalam kategori sangat 
baik. Dari hasil observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran. Ini menandakan 
bahwa peneliti yang berperan sebagai guru berusaha untuk meningkatkan perbaikan 
dalam proses pembelajaran di kelas.
Sesuai dengan hasil catatan lapangan dan observasi pada siklus I, diperoleh 
hasil bahwa pembelajaran kooperatif tipe numbered head together belum terlaksana 
dengan baik. Oleh karena itu peneliti melanjutkan penelitian ke siklus II yang 
berhubungan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together.
Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Ketuntasan belajar klasikal pada siklus II adalah sebesar 85%. Ini berarti 
ketuntasan belajar klasikal sudah mencapai target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 
85%. Dengan kata lain pembelajaran pada siklus II dinyatakan berhasil. 
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Berdasarkan catatan lapangan yang diperoleh selama proses pembelajaran, 
keberhasilan tindakan pada siklus II ini karena siswa sudah mulai bekerja sama 
dengan anggota kelompoknya untuk mengerjakan tugas yang diberikan, pengelolaan 
kelas yang sudah maksimal sehingga siswa sudah tenang dalam mengerjakan tugas 
kelompok masing-masing dan guru lebih membimbing siswa dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan.
Berdasarkan hasil tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa dengan berulang kali 
dilakukan model pembelajaran kooperati tipe numbered head together, pada akhirnya 
siswa dapat mengerti dengan model pembelajaran yang diberikan sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. Serta peran guru sebagai pembimbing dalam proses 
pembelajaran sangat diperlukan.
Observasi pada siklus II yang mengamati aktivitas siswa dan guru, diperoleh 
data sebagai berikut: Pada siklus II presentase nilai rata-rata untuk siswa 86,11% atau 
dalam kategori sangat baik. Data ini menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas 
yang cukup baik selama proses pembelajaran. 
Persentase nilai rata-rata untuk hasil observasi guru pada siklus II sebesar 
87,5%atau dalam kategori sangat baik. Berdasarkan catatan lapangan dan hasil 
observasi diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together yang telah direncanakan cukup baik. Siswa dalam proses 
pembelajaran memberikan hasil yang baik, terlihat pada kerjasama siswa dalam 
mengerjakan tugas, bisa menjawab pertanyaan berdasarkan nomor yang ditentukan 
serta siswa terlihat pula lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran 
yang diberikan.
Pengujian Indikator Kinerja
Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I dengan ketuntasan belajar 
klasikal 55% mengalami peningkatan pada siklus II dengan ketuntasan belajar 
klasikal 85%. Selain itu, hasil observasi aktivitas guru dan siswa berada dalam 
kategori baik dan sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Oloboju Kecamatan Sigi Biromaru.
Temuan Penelitian
Berdasarkan refleksi, catatan lapangan dan hasil observasi pada siklus I dan 
siklus II, peneliti dapat mengemukakan temuan penelitian sebagai berikut:
1. Pembelajaran kelompok dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
head together mengajarkan siswa untuk bertanggung jawab dan bekerjasama 
dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada di dalam kelompok.
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2. Penggunaan LKS pada proses pembelajaran lebih memberikan semangat siswa 
untuk belajar karena siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
3. Pembagian kelompok dengan berbagai perbedaan baik jenis kelamin, tingkat 
kecerdasan dan lain sebagainya menumbuhkan hubungan sosial yang baik sebab 
antara siswa yang satu dengan yang lainnya saling melengkapi dan saling 
membutuhkan.
PEMBAHASAN
Tujuan dari penelitin ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together. Dalam penelitian ini Model pembelajaran yang dipakai adalah model 
pembelajaran koopertatif tipe numbered head together, oleh karena itu dalam 
pembentukan kelompok harus dibuat heterogen dengan memperhatikan berbagai 
faktor seperti, perbedaan kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, agama, dan 
tingkat ekonomi. Tujuan pembentukan kelompok ini agar terjadi interaksi siswa di 
dalam kelompoknya, dengan harapan siswa yang memiliki kemampuan akademik 
yang lebih tinggi dapat membantu teman yang berkemampuan rendah dan pada akhir 
kegiatan inti masing-masing siswa menjawab pertanyaan berdasarkan nomor yang 
disebutkan oleh guru.
Dari hasil observasi aktivitas siswa dan guru serta hasil analisis tes akhir 
tindakan pada siklus I dan siklus II tampak terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan, dimana dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain meningkat. Siswa yang berkemampuan tinggi tidak hanya 
mempelajari materi yang diberikan untuk dirinya sendiri, tetapi harus membagikan 
ide-ide pada anggota kelompok yang berkemampuan sedang dan rendah. Dengan 
demikian siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerjasama secara 
kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan.
Dari hasil observasi aktifitas siswa siklus I pertemuan 1 diperoleh persentase 
nilai rata-rata sebesar 55,56 % atau berada dalam kategori baik, Hal ini disebabkan 
karena siswa belum terbiasa dengan kegiatan pada pembelajaran kooperatif learning 
tipe Numbered Head Together terutama dalam hal mengisi LKS bersama teman 
kelompoknya, yang mana masih ada siswa yang enggan bekerjasama dalam 
kelompoknya, selain itu masih ada siswa yang melakukan aktivitas lain diluar 
pelajaran pada saat guru menjelaskan materi. Untuk pertemuan ke- 2 diperoleh 
persentase nilai rata-rata aktivitas siswa 69,44 %, yang mana berada dalam kategori 
baik, ini berarti terjadi peningkatan dalam proses pembelajaran. Dari hasil observasi 
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aktifitas guru pada siklus I pertemuan pertama diperoleh persentase nilai rata-rata 
sebesar 65 % dan pertemuan kedua diperoleh persentase nilai rata-rata  sebesar 77,5 
%. Hal ini menunjukkan aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus 1 berada 
dalam kategori baik dan terjadi peningkatan pada tiap pertemuan. Kenaikan aktivitas 
guru dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 disebabkan karena guru terus berusaha untuk 
meningkatkan motivasi dan bimbingan kepada siswa. Menurut Rejeki (2001 :1) 
pembelajaran kooperatif merupakan pondasi yang baik untuk meningkatkan dorongan 
prestasi siswa.
Pada tes terakhir tindakan siklus I, diperoleh hasil 11 orang siswa yang tuntas 
dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 55 % dan daya serap klasikal 
mencapai 66,32 %. Hasil yang diperoleh ini belum memenuhi kriteria indiKator 
keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini, masih terdapat sejumlah konsep 
yang diberikan belum dapat dipahami dengan baik oleh siswa.
Berdasarkan hal tersebut, maka tindakan selanjutnya pada siklus II lebih 
ditingkatkan keaktifan siswa dan guru pada kegiatan pembelajaran. Secara umum 
pelaksanaan tindakan sama seperti pada siklus I. Namun pada siklus II ini telah 
dilakukan perbaikan terhadap kekurangan yang terjadi pada kegiatan belajar mengajar 
pada siklus I terutama pada kegiatan guru yang mana lebih banyak memotivasi dan 
membimbing siswa pada proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus II guru lebih 
memotivasi siswa pada saat pembelajaran sehingga adanya umpan balik dari siswa,  
selain itu guru juga lebih membimbing siswa pada saat kegiatan mengisi LKS, 
dengan melakukan perbaikan-perbaikan di atas maka dapat terlihat adanya 
peningkatan seperti dalam hal mengisi LKS, siswa sudah dapat menjawab LKS 
dengan bekerja sama dalam kelompoknya tanpa meminta bantuan guru. Pada saat 
berlangsungnya diskusi, siswa sudah mulai aktif bertanya tentang hal-hal yang belum 
dimengerti dan siswa juga sudah dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh guru.
Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II diperoleh persentase nilai 
rata-rata sebesar 86,11 %, ini berarti aktivitas siswa dalam kategori baik, hal ini 
disebabkan karena siswa sudah mulai termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran. 
Dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus II diperoleh persentase nilai rata-rata 
sebesar 87,5 % dengan kategori baik. Berdasarkan persentase nilai rata-rata aktivitas 
guru dari siklus I ke siklus II menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan. 
Kenaikan aktivitas guru dari siklus I ke siklus II disebabkan karena guru terus 
berusaha untuk meningkatkan motivasi dan bimbingan kepada siswa. Berdasarkan 
hasil pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 85 
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% dan daya serap klasikal sebesar 80,25 %. Dari perolehan tersebut menunjukkan 
hasil yang lebih baik dari siklus I. 
Hal ini karena dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) guru hanya sebagai fasilitator, keaktifan siswa lebih diutamakan. 
Kagen menyatakan bahwa, tekhnik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
Selain itu, tekhnik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama mereka 
(Lie, 2004 : 59). Pada model pembelajaran ini guru menunjuk setiap perwakilan 
kelompok dengan menggunakan nomor. Sehingga cara ini menjamin keterlibatan 
total semua siswa dan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab 
individual dalam diskusi kelompok. Dengan adanya keterlibatan total semua siswa 
tentunya akan berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa yang pastinya akan 
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada siklus I dan siklus II, maka 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered heads together dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA di kelas IV SDN Oloboju dengan materi hubungan sumber daya alam dengan 
lingkungan dan hubungan sumber daya alam dengan teknologi yang digunakan. Hal 
ini terlihat dari meningkatnya ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 30% dari 
siklus I ke siklus II.
Berdasarkan hasil dan pengalaman selama penelitian maka dapat disarankan 
bahwa dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together, sebaiknya guru memahami langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif 
tipe numbered head together, dan melakukannya dengan suasana belajar yang 
nyaman dan kondusif guna merangsang cara berfikir dan keaktifan siswa pada saat 
proses belajar mengajar sedang berlangsung dan mempersiapkan materi dan 
instrument pembelajaran dengan sebaik-baiknya.
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